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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pesat yang dialami oleh perbankan syari’ah merupakan
bentuk respon positif bagi perekonomian Islam di tengah masyarakat. Secara
kelembagaan, perbankan syari’ah di Indonesia dapat dibagi menjadi Bank
Umum Syari’ah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS).
Sedangkan Lembaga Keuangan Islam yang berbentuk non Bank di antaranya
ialah Asuransi Syari’ah, Pegadaian Syari’ah, Baitul Mal watTamwil (BMT),
dan Koperasi Syari’ah. Lembaga yang disebut terakhir (Koperasi Syari’ah)
merupakan salah satu dari pranata sosial hukum Islam yang dipraktikkan dan
dikembangkan di Indonensia yang cikal bakalnya sudah ada sejak berdirinya
Sarekat Dagang Islam tahun 1913.

Keberadaan koperasi di Indonesia sudah ada sejak 1896 ketika
seorang Pamong Praja Patih TR. Aria Wiria Atmaja di Purwokerto
mendirikan sebuah bank untuk para pegawai negeri (priyayi). Tindakannya
tersebut dimotivasi oleh adanya keinginan untuk menolong para pegawai

yang makin menderita karena terjerat oleh ‘lintah darat’ yang memberikan

2 Lasmiatun, Perbankan Syari’ah, (Semarang: Lpsdm. Ra Kartini, 2010), 20-21.
¥ Ahmad Dimyati et al, Islam dan Koperasi Telaah Peran Serta Umat Islam dalam Pengembangan
Koperasi, ( Jakarta: Koperasi Jasa Informasi (Kopinfo), 1989), 22.



pinjaman dengan bunga yang tinggi. Maksud Patih tersebut diwujudkan

dalam bentuk koperasi kredit model Raiffeisen seperti di Jerman.*

Azas usaha dalam koperasi syari’ah didasarkan atas konsep gotong
royong serta tidak dimonopoli atau dikuasai oleh salah seorang pemilik
modal. Begitu pula dalam hal keuntungan yang diperolen maupun kerugian
yang diderita harus dibagi atau ditanggung secara sama dan proporsional.
Penekanan manajemen usaha dilakukan secara musyawarah sesama anggota
dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) dengan melibatkan seluruhnya potensi
anggota yang dimilikinya.’

Ayat al-Qur’an yang relevan dengan asas koperasi adalah:
NUOF @M e J GE=z¢R B NEO0 D+« ¢0
BXUEO00 AP o+ @0 B E0 AN R I @c - 00
PHOOOLORD M W F €0 FRHNHE“ew I OR=¢R
AFforde OO B AL BX-UA200xa €0
G FO QN D MWea Fe €O OX A
Artinya: “..Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya” (Q.S. al-Maida=>h [5]: 2).°

Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan
pemasaran produk. Koperasi yang berdasarkan konvensional, harga adalah
bunga, biaya adminstrasi dan komisi, biaya kirim, biaya tagih, biaya sewa,

biaya iuran dan biaya-biaya lainnya. Sedangkan harga bagi koperasi yang

* Ninik Widiyanti Dan Y.W. Sunindhia, Koperasi Dan Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 25.

> Ibid., 20.

® Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2004),
106.



berdasarkan prinsip syariah adalah bagi hasil.” Akan tetapi, dalam penentuan
harga pembiayaan di koperasi syari’ah sering menggunakan metode going
rate pricing yaitu menggunakan tingkat suku bunga pasar sebagai rujukan
(benchmark).

Lembaga Keuangan Syari’ah non Bank yaitu Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan juga semakin menunjukkan
eksistensinya. Seperti halnya bank syari’ah, kegiatan Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan adalah melakukan penghimpun
dana (funding) antara lain: Tabungan Syari’ah (Mud{ara>bah) dan Tabungan
Deposito Syari’ah (Sijangka Mud{ara>bah) sedangkan penyaluran dana
(financing) antara lain: Pembiayaan = Mud{ara>bah, Pembiayaan
Mura>bah{ah, Pembiayaan Musya>rakah dan Qord{ul H{asan kepada
masyarakat.®

Pada Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan,
pembiayaan mura>bah{ah meliputi pembiayaan umumnya sebagian besar
nasabahnya 80% petani. Dalam hal ini untuk pembiayaan penggarapan
tambak atau sawah dan sebagian atau sisanya untuk kebutuhan sehari-hari,
misalnya pembelian sembako.’ Pembiayaan mura>bah{ah merupakan suatu

akad jual beli antara Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman

’ Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2004), 151-152.

® Brosur Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan.

% M. Nasrudin, Wawancara, Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan, 24 Maret
2015.



Lamongan dan anggota dengan pembayaran tangguh dan pengambilan
margin merupakan keuntungan yang diperoleh koperasi.

Anggota dalam pelaksanaan pembayaran angsuran sangat pariatif, ada
yang tepat waktu, ada juga yang lebih awal dari waktu yang ditentukan
bahkan ada yang tidak tepat waktu. Walaupun dalam akad pembiayaan
mura>bah{ah sudah disepakati batas waktu pembayaran, akan tetapi terdapat
anggota yang membayar angsurannya tidak sesuai dengan waktu yang telah
disepakati sehingga bisa dikatakan bahwa anggota tersebut bermasalah.
Sehubungan dengan adanya anggota yang bermasalah tersebut maka akan
mempengaruhi waktu dan biaya yang dikeluarkan oleh pihak Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan.®

Pada Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan,
margin pembiayan mura>bah{ah ditentukan oleh pihak Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan.'! Penentuan secara sepihak ini
tentunya anggota tidak bisa tawar-menawar sehingga anggota hanya
menerima jadi, kemudian memberikan kesepakatan atas margin tersebut.
Dalam penentuan margin yang diberikan terkadang lebih besar dari suku
bunga konvensional. Hal ini untuk menghindari akibat dari terjadinya inflasi.
Oleh karena itu sangat menarik untuk dikaji lebih dalam tentang kebijakan
yang diberikan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan

dalam menentukan margin pembiayaan mura>bah{ah.

1% bid.
1 1bid.



Margin yang diberikan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman
Lamongan pada pembiayaan mura>bah{ah berbeda antara anggota yang
melakukan pembayaran secara angsuran sebesar 2,25% sedangkan anggota
yang melakukan pembayaran secara musiman sebesar 2,5%.' Selain itu
juga, margin itu sifatnya fixed yaitu selama periode angsuran berlangsung
besaran nominal yang dibayarkan tetap sama. Namun selain bersifat fixed
juga bersifat fluktatif, presentasenya bisa berubah-ubah, bisa naik dan bisa
turun.

Idealnya selain dituntut untuk memenuhi aturan-aturan syari’ah,
Koperasi juga diharapkan mampu memberikan bagi hasil kepada dana pihak
ketiga minimal sama dengan serta menerapkan margin pembiayaan
mura>bah{ah yang lebih rendah dari pada suku bunga kredit lembaga
keuangan konvensional.

Untuk merealisasikan konsep ideal tersebut, Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan harus dikelola secara optimal berlandaskan
prinsip-prinsip amanah, sidig, fatonah, dan tabligh, termasuk dalam hal
kebijakan penentuan margin dan nisbah bagi hasil pembiayaan. Selain itu
juga, diharapkan mampu mencari pembenaran dalam kacamata Islam atau
membangun metode baru yang sama sekali tidak bertentangan dengan

pencapaian maga>s}id asy-syari> ‘ah atau syariat Islam.

'2 Hani, Wawancara, Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan, 13 Desember
2014.



Berdasarkan uraian di atas dan mengingat betapa pentingnya suatu

proses penentuan margin mura>bah{ah Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah

Ben

Iman Lamongan, maka penulis mengadakan penelitian dengan

mengambil judul ”Analisis Hukum Islam terhadap Penentuan Margin

Pembiayaan Mura>bah{ah pada Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben

Iman Lamongan”

B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka

penulis dapat mengidentifikasi dan memberikan batasan masalah sebagai

berikut:

1. Aplikasi pembiyaaan mura>bah{ah di Koperasi Jasa Keuangan

Syari’ah Ben Iman Lamongan

Prosedur pembiayaan mura>bah{ah di Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan

Margin pembiayaan mura>bah{ah di Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan

Penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah di Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan

Analisis Hukum Islam mengenai penentuan margin pembiayaan
mura>bah{ah di Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman

Lamongan



Agar lebih fokus dan mendapatkan hasil yang baik dalam
penelitian, maka penulis akan membatasi masalah sehingga dalam skripsi
ini penulis hanya akan membahas tentang:

1. Penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah di Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan

2. Analisis hukum Islam mengenai penentuan margin pembiayaan
mura>bah{ah di Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman

Lamongan

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah serta identifikasi dan batasan
masalah diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah pada
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap penentuan margin
pembiayaan mura>bah{ah pada Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben

Iman Lamongan?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau

penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan



diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini
tidak merupakan pengulangan dari penelitian yang telah ada.*®

Skripsi yang disusun oleh Fike Mai Mandasari dengan judul
Sistem Pengendalian Pembiayaan Mura>bah{ah pada BPRS Bhakti Haji
Malang (Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Negeri
Malang, 2008).** Dalam kesimpulan skripsi ini menunjukan bahwa
kegiatan pengendalian yang ada pada BPRS BHM tidak berpedoman pada
pengendalian tertulis melainkan berdasarkan pada petunjuk dan arahan
direksi. Sistem pengendalian tercermin pada struktur organisasi
pembiayaan, sistem dan prosedur pembiayaan dan usaha pembinaan serta
pengawasan. Tujuan dari pengendalian pembiayaan yang dilakukan oleh
BPRS adalah untuk memanage pembiayaan yang ada agar tetap lancar dan
produktif.

Skripsi yang disusun oleh Asep Syaiful Bahri dengan judul
Evaluasi Risiko Pembiayaan Mura>bah{ah pada Bank Syari’ah Muamalat
(Program Studi Muamalat, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2008).**> Dalam kesimpulan skripsi ini menunjukan
bahwa walaupun mura>bah{ah termasuk NCC (Natural Certainty

Contracts), tetapi ternyata masih banyak risiko yang perlu di manage agar

13 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel, Peunjuk Teknis Penulisan Skripsi,
2014, 8.

! Fike Mai Mandasari, “Sistem Pengendalian Pembiayaan Mura>bah{ah pada BPRS Bhakti Haji
Malang” ( Skripsi--Universitas Islam Negeri Malang, 2008), 130.

!> Asep Syaiful Bahri, “Evaluasi Risiko Pembiayaan Mura>bah{ah Pada Bank Syariah Muamalat”
(Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2007), 96.



pembiayaan ini tetap menguntungkan buat bank syari’ah dan tetap
kompetitif bila dibandingkan dengan kredit konvensional. Bank Syari’ah
Muamalat dikategorikan dalam kondisi sehat sebab memiliki kemampuan
untuk mengatasi risiko usaha yang terkandung dalam komponen aktiva
produktif terutama komponen pembiayaan yang diberikan apabila nasabah
gagal mengembalikan sebagian atau seluruh kredit yang diterima Bank

Syari’ah Muamalat.

Skripsi yang disusun oleh Andy Setiawan dengan judul Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Margin Keuntungan dalam Pembiayaan
Mura>bah{ah di BPRS Dana Mulia Surakarta Tahun 2009 (Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta,
2009)."® Dalam kesimpulan skripsi ini menjelaskan bahwa karakteristik
produk pembiayaan murabahah dalam hal akad pembiayaan mura>bah{ah
di BPRS Dana Mulia menggunakan akad jual beli, jangka waktu dan
pengembalian ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara bank dengan
nasabah. Serta faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan margin
keuntungan adalah kebijakan manajemen bank dengan berdasarkan atas
harga pasar yang berlaku saat itu.

Skripsi yang disusun oleh Masruhin Fahri dengan judul Analisis
Hukum Islam terhadap Persepsi Nasabah tentang Aplikasi

Mura>bah{ah di BMS Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya

16 Andy Setiawan, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Margin Keuntungan dalam Pembiayaan
Mura>bah{ah di BPRS Dana Mulia Surakarta” ( Skripsi--Universitas Sebelas Maret, Surakarta,
2009), 73.
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(Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2010).
Dalam kesimpulan skripsi ini menjelaskan bahwa persepsi nasabah
terhadap aplikasi mura>bah{ah di BMS Fakultas Syari’ah menjadi 2
kategori, yaitu pihak yang setuju adalah persepsi nasabah BMS yang
setuju terhadap aplikasi mura>bah{ah antara lain: akad mura>bah{ah,
obyek mura>bah{ah, laba mura>bah{ah, kuasa pembelian barang dan
jaminan mura>bah{ah karena sudah sesuai dengan ketentuan hukum
Islam sedangkan persepsi yang tidak setuju adalah persepsi nasabah BMS
tidak setuju terhadap aplikasi mura>bah{ah antara lain: aspek obyek
mura>bah{ah, kuasa pembelian barang, dan laba mura>bah{ah karena
tidak sesuai dengan hukum Islam, karena obyek mura>bah{ah yang
dikehendaki dalam bentuk uang maka itu ada unsur ribawi maka jelas
tidak sesuai dengan hukum Islam. Sebab yang melatar belakangi persepsi
nasabah tidak mempunyai landasan hukum Islam.

Skripsi yang disusun oleh Anis Umaya dengan judul
Mura>bah{ah Koperasi Simpan Pinjam Kramat Desa Pulokerto
Kecamatan Kraton Kabupaten Pasuruan dalam Perspektif Teori Maslahah
(Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2011).'8
Dalam kesimpulan skripsi ini menjelaskan bahwa mura>bah{ah yang

digunakan dalam Koperasi Simpan Pinjam Kramat merupakan suatu akad

" Masruhin Fahri, “Analisis Hukum Islam terhadap Persepsi Nasabah tentang Aplikasi
Mura>bah{ah di BMS Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya” (Skripsi--IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2010), 69.

'8 Anis Umaya, “Mura>bah{ah Koperasi Simpan Pinjam Kramat Desa Pulokerto Kecamatan
Kraton Kabupaten Pasuruan dalam Perspektif Teori Maslahah” ( Skripsi--IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2011), 72-73.
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jual beli uang dengan uang dengan tambahan keuntungan yang didapat
oleh koperasi dan nasabah dengan pembayaran yang ditangguhkan.
Sehingga mura>bah{ah di Koperasi Simpan Pinjam Kramat tidak boleh
dilakukan, karena dalam al-Qur’an dan H}adith sudah dijelaskan bahwa
jual beli barang yang sejenis itu dinamakan riba, apalagi di koperasi
tersebut masih memberikan tambahan dan dilunasi dalam jangka waktu

tertentu dalam pelaksanaannya.

Dari kelima skripsi di atas, yang membedakan antara peneliti di
atas dengan penulis adalah pembahasan yang dikaji. Dalam penelitian ini
pembahasan yang dikaji adalah pembahasan tentang Penentuan Margin
Pembiayaan Mura>bah{ah di Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman

Lamongan.

E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang hendak dicapai
yaitu:
1. Untuk mengetahui penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah pada
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan.
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap penentuan margin
pembiayaan mura>bah{ah pada Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah

Ben Iman Lamongan

F. Kegunaan Penelitian
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1. Secara Teoritis

a. Dapat dijadikan perbandingan antara teori dan praktek, mengetahui
kendala yang dialami saat pelaksanaannya, menambah pengalaman
dan ilmu pengetahuan tentang Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah
terutama yang berkaitan dengan penentuan margin pembiayaan
mura>bah{ah.

b. Sebagai referensi atau tambahan informasi yang diperlukan untuk
pengembangan pengetahuan lebih lanjut mengenai analisis atas
margin pembiayaan mura>bah{ah pada Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah.

2. Secara Praktis

a. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pelaksanaan margin
pembiayaan mura>bah{ah agar lebih baik dan diharapkan dapat
dijadikan masukan serta memberikan sumbangan pemikiran guna
perbaikan dan perkembangan usaha.

b. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan atau
informasi untuk kemajuan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah dalam

menunjang efektifitas pembiayaan mura>bah{ah.

G. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami maksud judul di atas maka perlu

dijelaskan arti kata tersebut:
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Hukum Islam . Ketentuan Allah dan utusan-Nya serta
pendapat para ulama’ seperti mazhab Maliki,
Ibnu  Taimiyah,  Alimuddin,  Yusuf
Qardhawy, Syami Qabil yang membahas
tentang margin pembiayaan mura>bah}ah.

Penentuan Margin . Keuntungan pembiayan mura>bah{ah
yang
diperoleh dari tiap angsuran yang telah
ditentukan oleh pihak Koperasi Jasa

Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan.

Pembiayaan Mura>bah{ah : Pembiayaan Mura>bah{ah adalah suatu

akad
Pada Koperasi Jasa jual beli barang yang dilakukan oleh pihak
Keuangan Syari’ah Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman
Ben Iman Lamongan Lamongan atau diwakilkan kepada anggota

dengan atas nama Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan dengan
pembiayaan yang dilakukan secara cicilan

dengan batas waktu yang disepakati.

H. Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan suatu konsep tentang metode-

metode penelitian dimana metode yang digunakan adalah metode
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ilmiah yang tersusun secara sistematis serta diharapkan dapat
menjelaskan dan menjawab suatu masalah yang dihadapi.

Dalam penyusunan skripsi ini untuk memperoleh data yang
mengarah pada tujuan, maka penulis menggunakan metode sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Kualitatif karena menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis. Metode deskriptif yaitu metode yang mendeskripsikan suatu
masalah-masalah, sikap, pandangan dan proses yang sedang
berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.*®

Dalam definisi tersebut dapat diketahui bahwa metode penelitian

yang digunakan untuk dapat menggambarkan serta menganalisis hasil
dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Metode penelitian
digunakan untuk dapat menggambarkan margin pembiayaan
mura>bah{ah pada Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman
Lamongan. Dan penelitian ini dilakukan pada Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan yang berlokasi di Jalan Veteran No. 80
Lamongan.

2. Data yang dikumpulkan:

19 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 48-49.
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Data yang dikumpulkan dalam hal ini adalah data yang terkait
tentang penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah pada Koperasi

Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan.

3. Sumber Data
Sumber Data adalah subyek darimana data itu diperoleh atau
darimana sumbernya. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer adalah sumber data yang langsung dari
sumbernya. Dalam penelitian ini, yang termasuk sumber data
primer adalah keterangan dari wawancara dengan pengelola
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan beserta
para stafnya yang menangani langsung kegiatan operasional
koperasi.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder yaitu dari literatur atau buku-buku
yang berkaitan dengan penelitian ini seperti Wiroso, Jual Beli
Mura>bah{ah, Yogyakarta, Ull Press, 2005, Muhammad, Teknik
Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Bank Syari’ah,
Yogyakarta, Ull Press, 2004, dll.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid penulis menggunakan

beberapa teknik di antaranya:
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a. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian, data-data penelitian
dapat diamati oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan pengamatan langsung dalam Kkegiatan penentuan
margin pembiayaan mura>bah{ah di Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan.

b. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”® Oleh karena
itu peneliti wawancara langsung kepada bapak H. Budi Santoso,
SH selaku manager Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman
Lamongan beserta para stafnya yang menangani langsung
kegiatan operasional Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman
Lamongan dalam hal ini adalah M. Nasrudin selaku Kkasir
sehingga dapat memperoleh informasi yang jelas tentang analisis
hukum Islam terhadap penentuan margin pembiayaan
mura>bah{ah pada Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman
Lamongan.

c. Dokumentasi

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 231.
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Yaitu teknik pengumpulan data dengan mencari data

tentang hal-hal yang dibutuhkan peneliti dalam informasi yang
berkaitan dengan pembiayaan mura>bah{ah dan penentuan

margin mura>bah{ah.

5. Teknik Pengolahan Data

Setelah seluruh data terkumpul kemudian dianalisis dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut:

a.

Editing, yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua data yang
telah diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kevalidan,
kejelasan makna, keselarasan dan kesesuaian antara data primer
maupun data sekunder tentang Analisis hukum Islam terhadap
margin pembiayaan mura>bah{ah pada Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan.

Organizing, yaitu menyusun dan mensistematiskan data-data
yang telah diperoleh tentang Analisis hukum Islam terhadap
margin pembiayaan mura>bah{ah pada Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan.

Analyzing, yaitu menganalisis hukum Islam terhadap margin
pembiayaan mura>bah{ah pada Koperasi Jasa Keuangan

Syari’ah Ben Iman Lamongan.?

6. Teknik analisis data

2! Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: PT. Sinar Grafika, 1996), 50.
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Data yang diperoleh ini dianalisis secara kualitatif yaitu suatu
pendataan penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dari
pengamatan atau sumber-sumber tertulis dan menggunakan pola pikir
induktif yang diawali dengan menggambarkan data hasil penelitian
yaitu data tentang penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah pada
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan. Selanjutnya

data tersebut akan dianalisis dari segi hukum Islam.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan, penulis membagi beberapa bab, beberapa
bab akan dibagi lagi ke dalam beberapa sub dan seterusnya. Sistematika
pembagian tersebut adalah sebagai berikut :

Bab Pertama merupakan bab yang berisi pendahuluan, pada bab ini
menguraikan tentang uraian global mengenai persoalan yang akan dibahas
dalam bab selanjutnya. Bab ini terdiri atas: latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, konsepsi tentang mura>bah{ah dan margin
keuntungan, bab ini merupakan pembahasan landasan teori mura>bah{ah
yang meliputi pengertian mura>bah{ah, dasar hukum mura>bah{ah,
rukun mura>bah{ah, syarat mura>bah{ah, ketentuan pembiayaan

mura>bah{ah, aplikasi mura>bah{ah pada koperasi syari’ah, resiko-
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resiko dalam pembiayaan mura>bah{ah serta membahas tentang konsep
tentang margin keuntungan yang meliputi pengertian margin, faktor-faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan margin, metode-metode
penentuan margin mura>bah{ah, persyaratan untuk perhitungan margin
keuntungan.

Bab Ketiga merupakan bagian yang membahas tentang Aplikasi
penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah di Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan, yang terdiri dari: gambaran umum
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan yang meliputi
sejarah, keadaan geologis, prinsip syari’ah dan membangun kolektivitas
dalam koperasi, visi-misi dan tujuan, fungsi dan peran, struktur organisasi
dan job description, produk-produk. Dan juga tentang aplikasi pembiayaan
mura>bah{ah yang berisi tentang prosedur pembiayaan mura>bah{ah,
metode penentuan margin pada produk pembiayaan mura>bah{ah, faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan, prosedur pembayaran dalam
pembiayaan mura>bah{ah.

Bab Keempat merupakan bagian yang membahas tentang analisis
penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah pada Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan, analisis hukum Islam terhadap
penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah pada Koperasi Jasa

Keuangan Syari’ah Ben Iman lamongan.

Bab Kelima merupakan sebagai penutup dari seluruh bab yang ada.

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan, saran-
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saran. Serta bagian akhir yaitu berisi tentang daftar pustaka yang

digunakan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



